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Abstrak

Saksi adalah orang yang hadir dalam suatu sengketa hukum untuk memberi keterangan
berkaitan dengan peristiwa hukum yang dialaminya berkaitan dengan orang yang
berperkara. Dalam hal perempuan sebagai saksi, terdapat kontroversi di kalangan para
ulama dalam hal nilai kesaksian, cakupan kesaksian, dan hukum mempersaksikannya.
Sementara, disimpulkan bahwa jika teks diinterpretasikan secara tekstual, maka nilai
kesaksian perempuan adalah separuh kesaksian laki-laki, dan hal ini hanya mencakup
hal-hal yang berkaitan dengan harta benda. Adapun hukum mempersaksikannya hanya
sebagai anjuran. Akan tetapi, jika teks diinterpretasikan secara kontekstual, maka nilai
kesaksian perempuan sama dengan kesaksian laki-laki. Dalam tulisan ini saya
berargumen bahwa kesaksian perempuan menurut al-Qur’an sama dengan kesaksian
laki-laki, baik ditafsirkan secara tekstual maupun secara kontekstual, baik dalam hal
yang berkaitan dengan harta benda maupun yang berhubungan dengan masalah Audiid.
Adapun mengenai hukum mempersaksikannya, secara umum al-Qur’an menggunakan
kata yang berbentuk ‘amr sehingga dapat dipahami sebagai perintah.

Kata kunci: saksi, nilai kesaksian, perempuan, hukum Islam, tafsir al-Qur’an
Abstract

A witness is someone who attends in a legal dispute to give information regarding an
incident that he/she experiences related to someone that has a law suit. As far as
women are concerned, there are some controversies among Muslim scholars
concerning women as witnesses in Islamic law; it is related to the value of women as
witnesses, the scope of law that women can bear witness, and the legal status of their
testimony. This paper argues that it is tentatively concluded that if the texts are
textually interpreted, then the testimony of a woman on property cases is valued only
half than that of a man and the woman’s attendance is recommended. However if the
texts are contextually analyzed, then the value of a female witness is equal to that of
a male. The writer argues that according to the Holy Qur’an, the testimony of a
woman, textually or contextually is equal to that of a man both on property cases and
hudud. Regarding the legal status or the woman’s attendance to bear witness,
Qur’anic verses generally use amr so this can be considered as a command, not only
a recommendation.

Kata kunci: witness, value of witness, woman, Islamic law, Qur’anic exegesis

A. Pendahuluan dan i’lam (pemberitahuan).1 Dalam
berbagai bentuknya, kata ini dalam al-
Qur’an disebut 160 kali. Adapun kata
saksi dalam al-Qur’an yang disebut

Kata sg yang terdiri atas
deri{vasi huruf 2 o (& menunjuk pada
makna /mdir (hadir), ‘ilmu (mengetahui),
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dengan syahid berasal dari kata syahida
(al-syuhiid dan al-syahadah) yang berarti
hadir serta menyaksikan baik dengan mata
kepala maupun dengan kecerdasan akal
(pengetahuan).” Kata syahid menurut al-
Asfihani, berarti hadir dan menyaksikan.
Al—syahda’ah menurut al-Jurjani dalam
syari’at adalah & Blgad kil Obs o L
e (R T
(menceritakan tentang yang
dilihat/disaksikannya  dengan  ucapan
kesaksian di majlis hakim dengan /faqq
(yakin) untuk yang lain dalam rangka
mengalahkan yang lain).’Jadi, saksi
adalah  orang yang hadir serta
menyaksikan baik dengan mata kepala
maupun dengan pengetahuannya yang
kemudian dapat dijadikan saksi baik di
hadapan hakim maupun bukan di hadapan
hakim.

Ada beberapa persoalan yang
sering diperbincangkan kaitannya dengan
kesaksian perempuan. Pertama, menurut
Jumhitr ulama "nilai kesaksiandua
perempuan sebanding dengan satu laki-
laki, sekalipun ada juga yang menyatakan
bahwa kesaksian perempuan sama dengan
kesaksian laki-laki.  Kedua, mengenai
cakupan kesaksian perempuan yang
menurut kalangan Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali hanya terbatas pada hal-hal yang
berhubungan dengan harta benda. Namun,
menurut kalangan Hanafiah, kesaksian
perempuan mencakup segala hal, selain
qisas dan fudiid.  Bahkan, menurut
kalangan Zahiri kesaksian perempuan
meliputi bidang apapun, tanpa kecuali.
Ketiga, mengenai hukum mempersaksikan
(khususnya dalam transaksi hutang
piutang dan atau keuangan), ada ulama
yang menyatakan bahwa hukumnya wajib,
di samping ada yang menganggap hanya
sebagai anjuran (sunat) saja. Keempat,
bagaimana ayat-ayat al-Qur'an menyebut
tentang kesaksian perempuan? Keempat
hal tersebut akan dibahas dalam tulisan
ini.

B. Kesaksian Perempuan Separuh
Kesaksian Laki-laki.

Pada umunya dikatakan bahwa

nilai kesaksian perempuan adalah separuh

kesaksian laki-laki. Hal ini dikemukakan
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di antaranya oleh kalangan ulama klasik,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Umul
Baroroh,” para  mufasir, sebagalmana
dikemukakan oleh Yunahar Ilyas,” dan
Zaitunah  Subhan. Argumen yang
dikemukan adalah:
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Hadis Nabi yang berbunyi,
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Hadis ini menceritakan bahwa Nabi s.a.w.
bersabda “bukankah kesaksian perempuan
seperti setengah kesaksian laki-laki?.
Mereka (perempuan) berkata: "ya", Nabi
bersabda “hal itu karena perempuan
kurang akalnya.” Hadis di atas sebenarnya
disampaikan ketika Nabi akan
melaksanakan shalat hari raya (idul fitri
dan idul adha). Apabila hadis ini akan
diterima, maka harus dibatasi maknanya
dalam hal-hal yang sangat sempit.
Perempuan kurang menggunakan aktivitas
akalnya, bukan kurang kemampuannya,
dalam situasi tertentu, misalnya, karena
sibuk dengan kehamilan, melahirkan, dan
menyusui. Perempuan dapat juga diberi
kekurangan “tugas-tugas keagamaan,”
bukan keberagamaan, seperti ketakwaan
dan ketaatan, misalnya, dalam Waktu-
waktu tertentu seperti ketika menstruasi.’
Argumen lainnya mengapa nilai
kesaksian perempuan separuh laki-laki
menurut Zaitunah Subhan berdasarkan
hasil penelltlannya terhadap beberapa
karya tafsir'® adalah sebagai berikut: a.
sebab yang bersifat kodrati, yaitu
pelupa,'" emosional, dan pemikirannya
kurang dari pada laki-laki. b. Sebab yang
ada pada diri perempuan, yaitu
kemungkinan adanya kekuatan luar yang
akan memaksanya untuk memberikan
kesaksian palsu.'? c. Kurang
berpengalaman dalam transaksi bisnis."
Dengan dasar dan argumen di atas
tampaknya sangat kuat pendapat yang
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menyatakan nilai kesaksian perempuan
separuh laki-laki. Meskipun demikian,
apakah ayat dan hadis yang dijadikan
dasar normatif itu memang harus
dipahami demikian? Dan apakah kondisi
perempuan secara kodrati sebagaimana
yang dipersepsikan di atas? Juga, apakah
kondisi  eksternal dan pengalaman
perempuan saat ini sebagaimana yang
digambarkan di atas? Jika jawaban dari
semua pertanyaan di atas ya, maka tidak
perlu dipertanyakan kalau nilai kesaksian
perempuan separuh kesaksian laki-laki.
Lalu bagaimana dengan pendapat
lainnya?

C. Nilai Kesaksian Perempuan Sama
Dengan Kesaksian Laki-Laki.

Berbeda dengan pendapat
mayoritas ulama, pendapat  lain
menyatakan  bahwa nilai  kesaksian
perempuan sama dengan nilai kesaksian
laki-laki. Dasarnya sama dengan yang
dikemukakan ulama sebelumnya, yakni
Q.S. al-Bagarah (2) : 282, hanya saja ayat
tersebut tidak dipahami secara tekstual,
malainkan secara kontekstual. Zaitunah
Subhan, misalnya, menyatakan bahwa bila
perempuan yang akan menjadi saksi itu
matang dan berpengalaman dalam bisnis
seperti Khadijah (istri Nabi), maka dapat
dipakai formula 1 : 1 sebagai alternatif."*
Hal yang senada juga dikemukakan oleh
Yunahar Ilyas, walaupun ia memberi
catatan bahwa lebih baik jika tetap
menggunakan formula 1 2 untuk
antisipasi bila salah satunya mendapatkan
hambatan sehingga tidak bisa hadir pada
saat diperlukan kesaksiannya. 3

Zaitunah  Subhan  tampaknya
mempunyai persepsi, bahwa bunyi teks
(ayat dan hadis) di atas demikian sesuai
dengan kondisi umum saat ayat
diturunkan. Karena itu, jika perempuan
yang dijadikan saksi itu matang dan
berpengalaman (tidak  sebagaimana
umumnya perempuan Arab saat ayat
diturunkan), maka tidak lagi harus 1:2.
Sedangkan =~ Yunahar  Ilyas tidak
mengkaitkan nilai 1:2 itu, dengan kondisi
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perempuan saat ayat diturunkan, tetapi
menghubungkannya  dengan  kondisi
perempuan, yang mempunyai hambatan
reproduksi sehingga dapat membatasinya
untuk berbisnis.'® Mengenai
rekomendasinya agar tetap menggunakan
formula 1:2 sekalipun perempuan yang
akan dijadikan saksi itu telah matang,
dalam rangkamengantisipasi jika ada
halangan ketika diperlukan kesaksiannya,
sebenarnya dapat pula diperlakukan bukan
hanya kepada perempuan, karena laki-laki
pun tidak mesti terjamin tidak akan
mendapatkan halangan.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kesaksian perempuan
menurut suatu pendapat adalah satu
banding dua dari laki-laki, karena laki-laki
mempunyai kelebihan dari perempuan
atau berdasarkan pertimbangan pada
terbatasnya pengalaman perempuan dalam
bidang bisnis, sesuai dengan kondisi
obyektif masyarakat Arab saat ayat
diturunkan, bukan karena diskriminasi
atau inferioritas perempuan. Sedangkan
pendapat lainnya menyatakan bahwa nilai
kesaksian perempuan sama dengan laki-
laki, karena saat ini kondisi perempuan
telah  berubah, dengan terbiasanya
menangani hal transaksi bisnis dan
keuangan, sehingga diperlukan penafsiran
ulang secara kontekstual terhadap Q.S. al-
Baqarah (2) : 282 yang dijadikan dalil
normatif tersebut.

D. Bidang Kesaksian Perempuan
1. Kesaksian Perempuan Terbatas
pada Harta Benda

Kesaksian ~ perempuan  hanya
terbatas pada hal-hal yang berhubungan
dengan harta benda seperti dinyatakan
oleh kalangan Maliki,'"" Syafi’i,'® dan
Hanbali. Dalil yang diajukan mereka
berupa dalil nakli dan akli. Dalil al-Qur'an
yang dimaksudkan adalah Q.S. al-Talaq
(65): 2.

AAL Y 2y Sl el AL g
g g £ oolo oo o7 o £ . so-
all 53l 1 pedly (S e (655 150gnTy 24000
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Ayat 2 surah al- Ialaq ini dipahami
sebagai perintah untuk menjadikan saksi
laki-laki yang adil dalam pernikahan,
sehingga perempuan dilarang
melakukannya. Teks ayat tersebut
berbicara mengenai talak dan rujuk,
bukan dalam pernikahan secara umum,
sehinggaseharusnya dipahami bahwa
yang diperintahkan untuk dipersaksikan
kepada dua orang saksi yang adil adalah
dalam kedua hal tersebut. Masalahnya,
apakah saksi itu harus laki-laki? Ayat
tersebut memang menggunakan kata yang
berbentuk muZakkar (laki-laki), walau
dalam bahasa Arab, tidak selalu kata-kata
yang  berbentuk  muZakkar  hanya
dimaksudkan untuk laki-laki.
Selain ayat tersebut, Hadis ‘Imran
bin Husain, riwayat Ahmad bin Hanbal
Juga dlj adlkan dasar, yaitu:

r—“)wwdﬂaeﬂu‘w”'u‘b"ﬁ‘fj

2w, g s
Hadis ini dipahami bahwa pernikahan
dapat dikatakan sah jika disaksikan oleh
dua orang saksi laki-laki yang adil.

Selain itu, seringkali digunakan
juga argumen yang seolah-rasional,
bahwa  perempuan pada  dasarnya
tersembunyi, pemalu, dan jarang keluar
rumah sehingga jika diperkenankan untuk
menjadi  saksi dalam hal-hal yang
berkaitan dengan hak-hak anggota tubuh
(/mgiiq al-abdan), seperti pernikahan,
akan mengurangi kesempurnaan kondisi
tersebut. Padahal, logika tersebut bisa
digunakan sebaliknya, yakni pada
dasarnya perempuan sebagai manusia
“sama” dengan laki-laki, sehingga tidak
perlu dibedakan dalam hal persaksian
sepanjang ia mempunyai kemampuan dan

integritas yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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2. Kesaksian Perempuan Mencakup
Segala Hal, Selain Qisas dan
Hudud.

Menurut pendapat kalangan ulama
Hanafiyah, kesaksian perempuan tidak
hanya berkaitan dengan harta benda, tetapi
mencakup segala hal, selain gisas dan
Judiid?" Dalil yang diajukan adalah Q.S.
al Baqarah (2) 282

‘9\'L€"“J‘de}'¢f&“'f9uf|jg}”f
Ayat ini menunjukkan makna umum
sehingga perempuan juga dapat menjadi
saksi bersama laki-laki dalam segala
bidang, kecuali untuk hal-hal yang
memang disebut secara khusus, yaitu gisas
dan /fudid. Selain ayat di atas, kalangan
Hanafiyah menggunakan giyas bahwa
khabar dari perempuan secara mandiri,
tanpa laki-laki dapat diterima. Hal ini jelas
tidak berkaitan dengan harta. Selanjutnya,
kalangan Hanafiyah mengemukkan dalil
‘aqli, bahwa perempuan mempunyai
kemampuan  (ahliyyah) dalam  hal
kesaksian.

Adapun kaitannya dengan bidang
hudiid, M. Quraish Shihab mengutip
pernyataan al-Zuhri, bahwa telah berlalu
masa Rasul dan kedua khalifah sesudah
beliau, kebiasaan tidak menerima
persaksian wanita dalam saksi-saksi yang
bersifat /udiid.** Ini menurut M. Quraish
Shihab karena sejak semula al-Qur’an dan
Sunnah bermaksud menghindarkan wanita
dari tempat-tempat mesum, apalagi
menyaksikan kedurhakaan yang sangat
buruk. Kalaupun ada yang
menyaksiakannya, maka biarlah mereka
itu lelaki, itupun diharapkan mereka tidak
menyaksikannya, kerena mereka juga
diharapkan tidak berkunjung ke tempat-
tempat yang bejat.”’

3. Kesaksian Perempuan Meliputi
Bidang Apapun

Berbeda dengan pendapat
mayoritas ulama dan ulama Hanfiyyah,
kalangan Zahiriyyah menyatakan bahwa
kesaksian perempuan meliputi bidang
apapun, tanpa kecuali walau nilainya
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hanya 2:1 dari kesaksian laki-laki.
Argumentasi yang diajukan adalah Q.S.
al-baqarah (2): 282 sebagaimana telah
disebutkan di atas. Menurut kalangan
Zahiri  ayat tersebut menunjukkan
kebolehan perempuan menjadi saksi
bersama laki-laki dalam segala hal sesuai
dengan makna zahir ayat.24

Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa ulama berbeda
pendapat dalam hal apa perempuan dapat
menjadi saksi. Sebagain ulama (dari
kalangan Maliki, Syafi’l, dan Hanbali)
membolehkan hanya dalam hal yang
berkaitan dengan harta benda, sementara
kalangan Hanaff membolehkan dalam
segala hal selain gisas dan /udiid, bahkan
kalangan ZahirfT membolehkannya dalam
hal apapun tanpa kecuali.

E. Hukum Kesaksian (Perempuan)
Mengenai  hukum  kesaksian
perempuan ada beberapa pendapat; ada
yang mengatakan wajib sunnah, dan ada
yang mengatkan haram. Kalangan ulama
yang menyatakan wajib mengajukan dalil
Q.S. al-Bagarah (2) : 282,
oo UG 0 (UG e il 5l
S D55 oo oy ()
Menurut ‘Ata’, Ibnu Juraij, al-Nakha', dan
Ibnu Jarir al-Tabari, fi’il ‘amar dalam ayat
tersebut sebagai kata perintah yang
berimplikasi hukum wajib.ZSSedangkan
menurut jumhiir fugaha' ayat di atas
walaupun menggunakan kata ‘amr
menunjukkan anjuran (nadb) saja. Dalam
kenyataannya mayoritas umat Islam di
negara-negara Islam tidak mencatat dan
tidak mengharuskan adanya saksi dalam
masalah hutang piutang. Kalau hal ini
diwajibkan maka akan menyulitkan umat
Islam, padahal Nabi diutus untuk
membawa agama yang lurus dan
mudah.”*Berbeda dengan dua pendapat di
atas, al- Hasan, al-Sya’bi, al-Hakam, dan
Ibnu ‘Uyaynah, menyatakan bahwa ayat
282 surah al-Bagarah di atas sebenarnya
menunjukkan wajib, tetapi kemudian di-
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nasakh oleh ayat sesudahnya yaitu Q.S. al-
Baqarah (2) : 283.%

F. Kesaksian Perempuan dalam al-
Qur’an

Para ulama mengajukan dalil al-
Qur’an ayat 282 surah al-Baqarah dan
ayat 2 surah al-Talaq dalam hal kesaksian
perempuan, sebagaimana telah disebutkan
pada bagian sebelumnya. Pada bagian ini
akan dibahas beberapa ayat yang
menyinggung tentang kesaksian, di
antaranya adalah yang berkaitan dengan
harta benda seperti hutang piutang/jual
beli (Q.S. al-Bagarah (2) : 282), wasiat
(Q.S. al-Ma’idah (5) 106-107), dan
menyerahkan harta anak yatim (Q.S. an-
Nisa® (4) : 6), kemudian mengenai
menceraikan atau merujuk istri (Q.S. al-
Jumu’ah (62) : 2), hal yang berkaitan
dengan fad menuduh orang berbuat zina
(Q.S. an-Nur (24) : 4) dan menuduh istri
berbuat zina (/i’an) (Q.S. an-Nur (24) : 6-
9), keharusan menjadi saksi dengan adil
(Q.S. an-Nisa’ (4) :135 dan Q.S. al-
Ma’idah (5) : 8) dan reward surga bagi
pelakunya (Q.S. al-Ma’arij (70) : 33), serta
anggota tubuh akan menjadi saksi kelak di
hari pembalasan (Q.S. an-Nur (24) : 24).
4. Saksi yang Berkaitan dengan

Harta Benda

a. Saksi Ketika Transaksi Jual Beli
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Ayat di atas mengandung beberapa
hal yang berkaitan dengan saksi hutang
piutang yaitu: 1) perintah  untuk
menuliskan hutang piutang, 2) perintah
kepada penulis (hutang) untuk
mencatatnya dengan benar, 3) perintah
kepada yang berhutang untuk
mendiktekan (apa yang akan ditulis)
dengan jujur sesuai dengan apa adanya, 4)
diperbolehkan untuk digantikan oleh
walinya jika orangyang berhutang itu
orang yang akalnya atau kondisinya
lemah, 5) perintah untuk mempersaksikan
dengan dua orang saksi lelaki (di
antaramu); jika tidak ada dua oang lelaki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang dapat mengingatkannya, 6)
perintah kepada para saksi untuk mau
memberi keterangan ketika diperlukan, 7)
perintah untuk selalu menulis hutang, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya, 8) perintah untuk tidak
saling menyulitkan antara penulis dan
saksi, dan 9) perintah untuk bertakwa
kepada Allah.

Bagaimana  kaitannya dengan
pembahasan mengenai kesaksian
perempuan, baik tentang nilai kesaksian,
cakupan kesaksian, maupun status hukum
penggunaan  saksi? Mengenai nilai
kesaksian perempuan, dalam ayat di atas
disebutkan:

S G o 1S e g
e R A PN
LN GRS TSI G

Secara tekstual, bagian ayat ini
biasanya diterjemahkan dengan “dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika
tak ada dua oang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya

jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya.” Selain itu, bagian ayat
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tersebut dapat diterjemahkan dengan “Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi
lelaki (dewasa) di antaramu. Jika tidak ada
dua orang lelaki (dewasa), maka seorang
lelaki atau dua orang perempuan (dewasa)
dari saksi-saksi yang kamu ridai, supaya
jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya.” Dengan ini maka saksi
dapat terdiri atas dua orang laki-laki
(dewasa) atau satu orang laki-laki
(dewasa) atau dua orang perempuan
(dewasa).

Terjemahan  yang kedua ini
sebagaimana diusulkan oleh Andi Faisal
Bakti, untuk memperhatikan huruf al-waw
dalam [lafaz o6, yang terdapat dalam
ayat, yang mungkin berarti atau dari pada
berarti dan sehingga laki-laki dan
perempuan itu dinyatakan sama.”’ Hal ini
dapat dipahami karena huruf al-waw dapat
mempunyai beberapa makna dan aneka
fungsi.30 Di antara maknanya adalah: aw
(atau),gliz’ (karena), ma'a (dengan dan
beserta), rubba (kadang-kadang). Adapun
beberapa  fungsinya  adalah:  al-hal
(sedangkan dan padahal), al-isti’naf
(permulaan), gasam (demi/sumpah), dan
harf al- ’agf.32

Bagaimana para ulama dan
cendekiawan memahami ayat di atas
kaitannya dengan kesaksian perempuan?
Sebagaimana telah dinyatakan pada
bagian sebelumnya bahwa jika ayat
tersebut dipahami secara tekstual, maka
disimpulkan bahwa nilai  kesaksian
perempuan adalah separuh kesaksian laki-
laki. Akan tetapi, jika ditafsirkan secara
kontektual, maka kesaksian perempuan
sama dengan kesaksian laki-laki. Padahal,
dengan model pemaknaan  kedua
sebagaimana yang telah diketengahkan di
atas, secara tekstual pun bisa dikatakan
bahwa nilai kesaksian perempuan bisa
”sama” dengan kesaksian laki-laki.

Selanjutnya, dalam bidang apa saja
kesaksian perempuan? Ayat 282 surah al-
Bagarah memang berbicara tentang
transaksi mu’amalah hutang piutang,
sehingga kesaksian perempuan dalam hal
yang berhubungan dengan harta benda
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tidak diragukan lagi keabsahannya. Oleh
karena itu, para ulama sepakat akan
kebolehannya  mengenai  hal  ini.
Sedangkan dalam bidang lainnya, seperti
dalam masalah /fugiig al-abdan, hudiid,
dan gisas ulama berbeda pendapat,
sebagaimana yang telah dikemukakan
pada bagian sebelumnya.

Lalu, bagaimana dengan hukum
penggunaan saksi? Dalam ayat di atas
digunakan lafadh 1 sigziay dalam bentuk

kata kerja perintah ("amr), yang menurut
salah satu kaidah bahwa ced s & Jo¥i
(pada dasarnya suatu perintah
menunjukkan hukum wajib
dilaksanakan), kecuali ada indikasi atau
dalil  yang  menunjukkan lainnya.
Berdasarkan ayat di atas penggunaan saksi
untuk transaksi hutang piutang bisa
dipahami wajib hukumnya.

b. Mengadakan Saksi Ketika Berwasiat
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Ayat 106 surah al-Maidah ini
mengandung tuntunan bahwa jika salah
seorang yang beriman menghadapi
kematian, sedang dia akan berwasiat,
maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu,
atau dua orang yang berlainan agama
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan
di muka bumi lalu kamu ditimpa bahaya
kematian. Saksi dalam ayat ditekankan
pada sifat keadilanya (mempunyai
integritas), bukan pada jenis kelaminnya.
Oleh karena itu, %ekalipun menggunakan

,,,,,,

tampaknya menun]ukkan muzakkar (laki-
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laki), bisa berarti tidak hanya terbatas pada
laki-laki, tetapi dapat juga saksi
perempuan, karena dalam bahasa Arab,
kata-kata yang berbentuk muZakkar dapat
mencakup laki-laki dan perempuan.
Bahkan, kata r5 = op dalam kalimat di atas

bisa dipahami saksi non muslim (jika
mereka adil). Dengan demikian, saksi
dalam wasiat, ditekankan kepada orang
yang mempunyai sifat adil sehingga bisa
laki-laki dan bisa perempuan, bahkan juga
bisa juga non muslim, sebagaimana sabab
al-nuzil ayat ini.**

Bagaimana  dengan  cakupan
kesaksian ~ dan  hukum  kesaksian
perempuan dalam ayat di atas? Dengan
melihat sabab al-nuziil-nya, ayat ini
berbicara tentang wasiat harta benda,
sehingga dapat menguatkan pendapat
bahwa dalam hal yang menyangkut harta
benda tidak ada perselisihan di kalangan
ulama tentang kebolehannya. Adapun
hukum mempersaksikan wasiat dalam
ayat di atas, sekalipun menggunakan
kalimat khabar (berita), tetapi yang
dimaksudkan adalah perintah.35
¢. Mengadakan Saksi Ketika

Menyerahkan Harta Anak Yatim
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Ayat ini mengandung hal-hal
berikut: 1) perintah kepada para wali anak
yatim agar memperhatikan keadaan dan
perkembangan anak asuhannya dalam hal
kemampuan untuk menggunakan harta
serta perintah untuk melatih mereka
sampai hampir memasuki usia menikah;
2) perintah kepada para wali untuk
menyerahkan harta anak yatim tersebut
ketika sudah dipandang mampu untuk
memelihara hartanya; 3) larangan kepada
para wali untuk makan harta anak yatim,
kecuali mereka dalam keadaan miskin dan
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tidak lebih dari batas kepatutan; dan 4)
perintah  kepada para wali untuk
mengadakan persaksian ketika harta itu
diserahkan kepada anak yatim (sebagai
pemiliknya).

Dalam ayat ini tidak disebut secara
eksplisit tentang jenis kelamin saksi
sehingga dapat dipahami bahwa saksi
tersebut bisa laki-laki dan bisa perempuan;
juga, jumlahnyapun tidak disebutkan.
Adapun hal yang dipersaksikannya
mengenai penyerahan harta anak yatim
sehingga dapat memperkuat kesepakatan
ulama bahwa perempuan diperbolehkan
bersaksi dalam hal yang berkaitan dengan
harta benda. Lalu, bagaimana dengan
hukum mempersaksikannya? Dalam ayat
di atas digunakan kata amr (perintah),
yakni r@‘l’ | J.x@\. sehingga dapat dipahami
wajib hukumnya, kecuali ada indikasi lain
yang menunjukkan lainnya.

Mengenai persaksian yang
berkaitan dengan harta, sebagaimana
dikemukakan di atas, al-Qur’an
menggunakan kata yang beragam. Untuk
hutang piutang langsung menyebutkan
saksi laki-laki dan atau perempuan, untuk
wasiat menggunakan kata dua orang laki-
laki yang adil (baik muslim maupun non
muslim), dan untuk penyerahan harta anak
yatim tidak menyebutkan jenis kelamin
dan jumlah saksi. Walau secara tekstual
menggunakan kata yang beragam, tetapi
dalam masalah ini ulama sepakat akan
kebolehan kesaksian perempuan,
sekalipun hanya dihargai separuh dari
kesaksian laki-laki. Padahal, dengan
pembacaan secara tekstualpun nilai
kesaksian perempuan bisa dipahami sama
dengan kesaksian laki-laki.

2. Mengadakan Saksi Ketika
Menceraikan atau Merujuk Istri
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Ayat ini mengandung tuntunan
kepada para suami yang sedang “men-
talak” istrinya (dalam talak raj’7) dan
hampir habis masa ‘iddahnya untuk
merujuknya atau menceraikannya dengan
cara yang ma’rif. Ayat 1ini juga
memerintahkan kepada para suami untuk
mempersaksikan hal yang dilakukannya
itu (rujuk ataupun talak) kepada dua orang
saksi yang adil dan muslim. Kemudian,
diperintahkan pula agar para suami
melaksanakan kesaksian secara sungguh-
sungguh karena Allah.

Bagaimana dengan kesaksian
perempuan dalam talak dan rujuk? Ayat
memang menyatakan a5 s (635 154l (dua
orang  laki-laki  yang adil  dari
kalanganmu/muslim), yang bisa jadi
dipahami laki-laki. Akan tetapi, jika
dipahami bahwa kata yang berbentuk
muZakkar bisa mencakup perempuan,
maka berarti saksi yang dimaksudkan bisa
laki-laki dan bisa juga perempuan.
Adapun mengenai hukum
mempersaksikan talak dan rujuk, para
ulama berbeda pendapat. Abu Hanifah,
misalnya, menyatakan bahwa hukum
mempersaksiakan rujuk atau talak itu
sunnah, sedangkan menurut Syafi’T wajib
untuk mempersaksikan rujuk dan sunnah
untuk talak.”®Padahal kalau melihat ayat
di atas talak ataupun rujuk sama-sama
diperintahkan untuk dipersaksikan. Hal
ini dikuatkan dengan hadis Abu Dawud
dan Ibnu Majah berikut:

&tf\d).]q&ﬂ&c&};;ditgéa;iﬂ Ol e o8
:JUAL@»)L};Y)L@%Q&MHL@C@(E
@W&;%@chmﬁﬂwjjchﬁﬂw

390 2

WY s, oy

Dari hadis di atas jelas bahwa baik untuk
talak maupun untuk rujuk harus
dipersaksikan dengan dua orang yang
adil.
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3. Saksi yang Berkaitan Dengan
Hudud
d. Menuduh Istri Zina Harus Dengan 4
Saksi
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Ayat ini memberikan tuntunan
bahwa orang yang menuduh istrinya tidak
mempunyai saksi kecuali dirinya sendiri,
maka orang tersebut dapat bersumpah
dengan nama Allah sebanyak empat kali
bahwa dia adalah orang yang benar.
Kemudian, ditambah dengan sumpah yang
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika
ia berdusta. Sebaliknya, jika apa yang
dituduhkan kepada istrinya itu tidak benar,
maka si istri dapat menghindari hukuman
zina dengan cara sebagaimana yang
dilakukan oleh suami, yakni bersumpah
dengan nama Allah sebanyak empat kali
bahwa suaminya itu bohong, kemudian,
ditambah dengan sumpah yang kelima
bahwa murka Allah atas dirinya, jika
suaminya benar.

Kedua suami dan istri dalam ayat-
ayat di atas sama-sama dapat melakukan
sumpah sebanyak empat kali. Kalau nilai
kesaksian perempuan separuh dari nilai
kesaksian laki-laki, seharusnya istri perlu
bersumpah sebanyak delapan kali untuk
menyanggah tuduhan suaminya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kesaksian perempuan dalam hal ini
(hukum /Aad) dapat diterima dengan nilai
yang sama dengan laki-laki. Hal ini jelas
bertentangan dengan pendapat ulama yang
menyatakan bahwa kesaksian perempuan
tidak diterima dalam hal-hal yang
berkaitan dengan /fwmdiid. Kalaupun
diterima, sebagaimana pendapat kalangan
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Zahiri  kesaksian perempuan  hanya

dihargai separuh dari kesaksian laki-laki,

padahal Nabi menerima kesaksian seorang

perempuan yang mengaku diperkosa oleh

seorang laki-laki.*'

e. Mencemarkan Nama Baik Tanpa
Saksi Didera 80 Kali
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Ayat ini mengandung peringatan
tentang sangsi hukum terhadap penuduh
zina tanpa disertai dengan empat orang
saksi, maka ia dihukum cambuk delapan
puluh Kkali, tidak diterima kesaksiannya,
dan mereka dianggap sebagai orang-orang

yang fasik, kecuali jika mereka bertaubat
(Q.S. al-Nir (24) : 4-5).

NeATT I PR AP AT
Kalau orang yang menuduh zina itu
memang benar, mereka dituntut untuk
mendatangkan empat orang saksi. Jika
tidak mendatangkan saksi maka mereka
itulah  orang-orang  yang  bohong

(sekalipun bisa jadi mereka sebenarnya
tidak berdusta) (Q.S. al-Nar (24) : 13).
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Ayat ini menjelaskan bahwa seorang yang
menuduh perempuan melakukan
perbuatan fahisyah harus disaksikan oleh
empat orang saksi. Jika tuduhan tersebut
benar dengan disaksikan oleh empat orang
saksi, maka perempuan itu  dihukum
kurungan atau sampai Allah memberikan
jalan lainnya.

Lalu, bagaimana dengan kesaksian
perempuan dalam masalah fudiid ini?
Dalam ketlga ayat di atas dlgunakan kata-
kata s0G: i Jb dan <& i yang berarti

empat saksi laki-laki, kecuali jika

189



al-manan“ Vol. V No. 2, Juli 2011

Jurnal Kajian Hukum Islam

dipahami  bahwa  kata-kata  yang
menggunakan bentuk muZakkar dapat
berarti laki-laki dan perempuan. Mengenai
hukum mendatangkan  saksi  untuk
pencemaran nama baik tentulah wajib
hukumnya, karena kalau tidak,
penuduhnya akan dikenai hukuman jilid.
4. Menegakkan Keadilan

f. Menjadi Saksi yang Adil
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Kedua ayat di atas merupakan
perintah kepada orang yang beriman untuk
menjadi penegak keadilan karena Allah
dan menjadi saksi yang adil, tidak
mengikuti hawa nafsu, sekalipun terhadap
diri  sendiri, keluarga, dan kerabat
bagaimanapun keadannya. Bahkan
diingatkan pula bahwa ketidaksukaan

tangan, dan kaki) mereka yang
berperan  menyebarkan isu  bohong
(dengan  menuduh  zina  terhadap
perempuan baik-baik) akan menjadi saksi
terhadap apa yang mereka lakukan ketika
di  dunia. Dalam ayat ini juga
menggunakan kata berbentuk muZakkar
walaupun yang dituju tentunya bukan
hanya laki-laki, tetapi juga perempuan.

h. Reward Bagi Saksi yang Jujur
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Dalam ayat ini dikemukakan janji
surga bagi beberapa kalangan, yaitu:
orang-orang yang amanah, orang-orang
yang memberikan kesaksian dengan
benar, dan orang-orang yang memelihara
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terhadap suatu kaum jangan sampai
mendorong orang yang beriman untuk
bersikap tidak adil. Kemudian, diingatkan
untuk bertakwa kepada Allah, karena
Allah Maha Mengetahui terhadap apa
yang dikerjakan. Kedua ayat di atas
memang menggunakan kata berbentuk
muZakkar (+4gs) walaupun yang dituju
tentunya bukan hanya laki-laki, tetapi juga
mencakup perempuan.

Adapun mengenai dalam hal
apakah orang yang beriman harus
menegakkan  keadilan?  Sebagaimana
tampak dalam ayat di atas yang bentuk
‘amm, tentunya dalam segala bidang
seperti dalam hal yang berkaitan dengan
harta benda, hak-hak badan, /udiid, dan
qisas. Mengenai hukum menegakkan
keadilan adalah wajib sebagaimana dapat
dipahami dari bentuk perintah dari ayat di
atas.

g. Anggota tubuh sendiri akan menjadi
saksi
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Ayat ini menceritakan bahwa

kelak di hari kiamat anggota tubuh (lidah,

shalat. Walaupun dalam ayat di atas
digunakan kata yang berbentuk muZakkar
yang dituju tentunya bukan hanya laki-
laki, tetapi juga perempuan.

G. Kesimpulan

Dari wuraian di atas dapat
disimpulkan hal-hal berikut: pertama, nilai
kesaksian perempuan bisa sama dengan
nilai kesaksian laki-laki baik teks ayat
yang ada dibaca secara tekstual maupun
secara kontekstual. Kedua, kesaksian
perempuan dalam Islam tidak hanya
terbatas pada hal-hal yang berkaitan
dengan harta benda seperti transaksi
hutang piutang, wasiat, dan penyerahan
harta anak yatim, tetapi juga mencakup
hal lainnya, seperti /fudiad dan gisas.
Ketiga, hukum mempersaksikan dalam hal
yang berkaitan dengan harta benda, talak
dan rujuk, tuduhan berbuat zina dan
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pencemaran nama baik, serta penegakan
keadilan adalah wajib, karena secara
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dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari
orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua
orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu
ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang
seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi
itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih
adil disisi Allah dan lebih dapat menguatkan
persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(minimbulkan) keraguanmu, (tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu;
dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

2 Andi Faisal Bakti, “Commucation and
Dakwah: Religious Learning Groups and Their
Role in the Protection of Islamic Human Security
and Rights for Indonesian Civil Society,” dalam
Comaparative Education, Terrorism and Human
Security: From Critical Pedagogy to Peace
Building?, ed. Wayne Nelles (New York:
Palgrave Macmillan, 2003), him.119.

0 Lihat Naqiyah Mukhtar, Kontroversi
Presiden Perempuan: Studi terhadap Pandangan
Mufasir dan Media di Indonesia (Purwokerto:
STAIN Purwokerto Press, 2009), him. 42.

1 “Aw mempunyai tiga macam makna:
tagsim (pembagian) misalnya < ‘:).dj (! 2adS),
ibahah seperti Whist «f (ppm Gy ed! L, dan
takhyir seperti &3ty Zall b &6 o 146, « Lihat al-
Fairliz Abadi, Basa'ir Zawt al-Tamyiz fi Lajaif
al-Kitab al-'Aziz (CD al-Maktabah al-Syamilah),
I. 1527. Lihat juga Mukhtar, Kontroversi
Presiden Perempuan, hlm. 42-43.

32 Mengenai informasi aneka ragam arti
dan fungsi al-wawu bisa dilihat dalam al-Fairiiz
Abadt, Basa'ir I: 1526-1528.
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3 Q.S. al-Ma'idah (5):106-107. “Hai
orang-orang yang beriman, apabila salah seorang
kamu menghadapi kematian, sedang dia akan
berwasiat, maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua
orang yang berlainan agama dengan kamu, jika
kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu
ditimpa bahaya kematian. Kamu tahan kedua
saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah),
lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama
Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) kami
tidak akan membeli dengan sumpah ini harga
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang),
walaupun dia karib kerabat, dan tidak (pula) kami

menyembunyikan persaksian Allah;
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah
termasuk orang-orang yang berdosa". “Jika

diketahui bahwa kedua (saksi itu) memperbuat
dosa, maka dua orang yang lain di antara ahli
waris yang berhak yang lebih dekat kepada orang
yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah
dengan nama Allah: "Sesungguhnya persaksian
kami lebih layak diterima daripada persaksian
kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas,
sesungguhnya kami kalau demikian tentulah
termasuk orang-orang yang menganiaya diri
sendiri".

¥Salah satu riwayat tersebut adalah apa
yang diriwayatkan melalui Ibn “Abbas yang
menyebut bahwa ada dua orang, Tamim ad-Dart
dan ’Adi Ibn Zaid, yang seringkali mondar-
mandir ke Mekah. Suatu ketika mereka berdua
ditemani oleh seorang pemuda Quraisy dari Bani
Sahm, bernama Budail Ibn AbT Maryam menuju
ke Syam. Dalam perjalanan pemuda itu jatuh sakit
dan meninggal dunia, di suatu daerah yang tidak
berpenduduk muslim. Sebelum wafatnya ia
berwasiat kepada Tamim dan °'Adi agar
menyerahkan harta peninggalannya kepada
keluarganya, dengan menyertakan sepucuk surat
yang menjelaskan tentang barang-barang yang
ditinggalkannya. Salah satu di antaranya adalah
berupa tempat (wadah) yang terbuat dari ukiran
perak berwarna-warni. Tamim dan *Adi yang
tidak mengetahui tentang surat itu menjual wadah
tersebut dan menyerahkan sisa harta wasiat
Budail kepada keluarganya. Ketika keluarga
Budail menanyakan tentang wadah yang terbuat
dari perak itu, Tamim dan ‘Adi mengingkarinya,
kemudian Nabi saw menjumpai keduanya. Tidak
lama kemudian, wadah tersebut ditemukan pada
seorang kaum dari penduduk Makkah, yang
mengaku membelinya dari Tamim dan 'Adi.
Keluarga Budail datang kepada Nabi saw dan
bersumpah bahwa kesaksian mereka lebih wajar
diterima dari pada sumpah Tamim dan ‘Adi.
Kemudian Rasul membenarkan dan memberikan
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wadah tersebut kepada keluarga yang meninggal
itu. Dalam sebuah riwayat diinformasikan bahwa
’Adi mengembalikan uang harga wadah yang
dijualnya kepada ahli waris yang berhak
menerimanya.

% Jalal al-Din al- Mahalli dan Jalal al-
Din al-Suyitt, Tafsir al-Jalalain (CD al-
Maktabah al-Syamilah), hIm. 125.

 (Q.S. al-Nisa® (4): 6. “Dan ujilah anak
yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta),
maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu)
tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum
mereka dewasa. Barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu)
dan barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia
makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang
penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah
sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”.

7 Q.S. al-Thalag (65): 2.”Apabila
mereka telah mendekati akhir masa ’iddahnya,
maka rujukilah mereka dengan baik atau
lepaskanlah  mereka  dengan  baik  dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil
di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada
Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa
kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar.

¥ Al-Razi, Mafatih al-Ghayb, hlm. 558.

¥Abii Dawiid Sulayman ibn al-Asy’a§
al-Sijistani, Sunan Abi Dawid (Kairo: Dar al-
Hadts, 1999). Hadis no. 2186.

“Q.S. al-Nur (24): 6-10. "Dan orang-
orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah
empat kali bersumpah dengan nama Allah,
sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang
yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa
laknat Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang
yang berdustalstrinya itu dihindarkan dari
hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama
Allah sesungguhnya suaminya itu benar-benar
termasuk orang-orang yang dusta,dan (sumpah)
yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.
Dan andai kata tidak ada karunia Allah dan rahmat-
Nya atas dirimu dan (andai kata) Allah bukan
Penerima Taubat lagi Maha Bijaksana, (niscaya
kamu akan mengalami kesulitan-kesulitan).”

Kontroversi Kesaksian Perempuan
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! Baca riwayat *Alqamah bin Wa'il dari
bapaknya dalam Al-Sijistant, Sunan Abi Dawid
IV: 1872.

2 Q.S. an-Nur (24): 4-5. ”Dan orang-
orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-
baik  (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah
orang-orang yang fasik, kecuali orang-orang yang
bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang”.

# Q.S. al-Nur (24): 13. “Mengapa
mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan
empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh
karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi
maka mereka itulah pada sisi Allah orang-orang
yang dusta.”

# Q.S. al-Nisa® (4): 15. “Dan (terhadap)
para wanita yang mengerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu
(yang menyaksikannya). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau
sampai Allah memberi jalan yang lain
kepadanya”.

¥ Q.S. al-Nisa® (4): 135. “Wahai orang-
orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah biar pun terhadap dirimu sendiri atau
ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya atau
pun  miskin, maka Allah lebih  tahu
kemaslahatannya. = Maka  janganlah  kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang
dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui
segala apa yang kamu kerjakan.”

%°Q.S. al-Ma’idah (5) : 8. “Hai orang-
orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan
janganlah  sekali-kali  kebencianmu terhadap
sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

Q.S. al-Nur (24) : 24. “Pada hari
(ketika), lidah, tangan, dan kaki mereka menjadi
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu
mereka kerjakan”

%0.. al-Ma’arij (70): 33. “Dan orang-
orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang
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memberikan kesaksiannya. Dan orang-orang yang
memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di
syurga lagi dimuliakan.”
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